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ABSTRAK

PENGARUH PENGGUNAAN STRATEGI BELAJAR
TRADING PLACE TERHADAP HASIL BELAJAR
PESERTA DIDIK KELASIV
SEKOLAH DASAR

Oleh

YUNI MELISA

Masalah dalam penelitian ini adalah masih rendahnya hasil belgar peserta didik.
Penelitian bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan strategi belgjar Trading
Place terhadap hasil belgjar peserta didik di kelas IV SD Al-Azhar 1 Way Halim
Bandar Lampung. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah quasi
experimental dengan desain penelitian nonequivalent control group design. Penelitian
ini menggunakan purposive sampling. Teknik pengumpulan data menggunakan
observas dan tes. Hasil penelitian membuktikan bahwa ada pengaruh penggunaan
strategi belgjar Trading Placeterhadap hasil belgjar peserta didik kelas 1V dan adanya
perbedaan diterapkannya strategi pembelgjaran trading place di kelas eksperimen dan
kontrol.

Kata kunci -hasil belgjar, trading palce



ABSTRACT

THE INFLUENCE OF LEARNING STRATEGI TRADING PLACE
AGAINST THE LEARNING OUTCOMES OF STUDENTS
CLASSIV SD AL-AZHAR 1 WAY HALIM
BANDAR LAMPUNG

By

YUNI MELISA

The problem preceded in this research dealt with the low quantity of students
learning outcomes. The study aims to determine the effect of using Trading Place
learning strategies on the learning outcomes of studentsin grade IV SD Al-Azhar 1
Way Halim Bandar Lampung. The method used in this study was quasi experimental
with nonequivalent control group design research design. This study uses purposive
sampling. The technique of collecting data uses observation and tests. The results of
the study prove that there was an influence of the use of Trading Place learning
strategies on the learning outcomes of class IV and there differences of applied

learning trading place strategies in experiment and control class

Keywords:|earning outcomes, trading place
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan meliputi pengajaran keahlian khusus dan juga sesuatu yang tidak
dapat dilihat tetapi lebih mendalam yaitu pemberian pengetahuan,
pertimbangan, dan kebijaksanaan. Pendidikan juga merupakan salah satu
sarana untuk mengembangkan potensi diri dan keterampilan siswa melalui
proses pembelajaran sebagai bekal bagi dirinya menjalani hidup

bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara.

Menurut Ranjan (2014: 2) “Education in school is about how to achieve
educational objectives. It is important to find out the criteria for the effective
schools.”

Artinya pendidikan di sekolah adalah tentang bagaimana mencapai tujuan

pendidikan. Penting untuk mengetahui kriteria untuk sekolah yang efektif.

Seorang guru memegang peranan penting dalam proses pembelajaran guna
tercapainya tujuan pembelajaran, karena pendidik secara langsung dapat

mempengaruhi, membina, mendidik, dan meningkatkan kecerdasan serta



keterampilan peserta didik. Seorang pendidik harus memiliki cara agar dapat

mencapai tujuan pendidikan.

Membekali peserta didik agar cerdas secara intelektual merupakan peran
pendidik disekolah. Maka pendidik memiliki peranan besar terhadap peserta

didik dan keberlangsungan kegiatan belajar mengajar.

Menurut Hamzah B. Uno (2006: 168) “yaitu pendidik harus menguasai
keterampilan dalam mengajar agar dapat mengelola proses pembelajaran
dengan baik yang berimplikasi pada peningkatan kualitas lulusan sekolah dan
diharapkan dapat menyelesaikan berbagai pembelajaran yang timbul dalam

proses kegiatan belajar mengajar.”

Keberhasilan pembelajaran peserta didik dapat dilihat dari hasil belajar
peserta didik selama kegiatan proses pembelajaran di kelas. Nilai hasil belajar
peserta didik dapat digunakan sebagai parameter untuk menilai keberhasilan
proses kegiatan belajar di sekolah dan juga dapat mengukur kinerja pendidik

dalam melaksanakan proses pembelajaran.

Aziz, dkk (2012: 22) As stated in the November 2007 Malaysian
Qualification Agency (MQA), learning outcomes are statements that
explain what students must know, understand, and can do after the study
period has finished. Learning outcomes are seen as benchmarks in
identifying and evaluating educational aspirations intended for
balanced and superior graduates. Therefore, the objectives and learning
outcomes need to be developed for study programs and for each subject
in the study program.



Sebagaimana dinyatakan dalam Malaysian Qualification Agency (MQA)
November 2007, hasil pembelajaran adalah pernyataan yang menjelaskan apa
yang harus diketahui, dipahami, dan dapat dilakukan oleh peserta didik
setelah selesainya periode belajar. Hasil pembelajaran dipandang sebagai
tolak ukur dalam mengidentifikasi dan mengevaluasi aspirasi pendidikan yang
dimaksudkan untuk lulusan yang seimbang dan unggul. Oleh karena itu,
tujuan dan hasil pembelajaran perlu dikembangkan untuk program studi dan

untuk setiap mata pelajaran dalam program studi.

Upaya untuk meningkatkan mutu pendidikan khususnya hasil belajar peserta
didik, pendidik harus mewujudukan suasana belajar yang inovatif serta
menciptakan proses pembelajaran yang berkualitas dengan mengadakan
pembaharuan dalam model, metode, pendekatan, serta penggunaan media
dalam proses pembelajaran yang memungkinkan peserta didik dapat belajar

secara aktif.

Hasil observasi pra penelitian yang dilakukan di SD Al-Azhar 1 Way Halim,
peneliti memperoleh informasi bahwa hasil belajar peserta didik kelas IV
masih tergolong rendah. Data Nilai Ujian Tengah Semester peserta didik kelas

IV SD Al-Azhar 1 Way Halim, tergambar pada tabel daftar nilai berikut:



Tabel 1. Data nilai UTS peserta didik kelas IV

Kelas | Jumlah | Nilai | KKM Jumlah Presetase | Keterangan
Siswa Ketuntasan | Ketuntasan

IVD 34 >73 17 50% Tuntas
<73 17 50% Belum
Tuntas
IVE 35 >73 | =273 11 31% Tuntas
<73 24 69% Belum
Tuntas
IVF 32 >73 12 37,50% Tuntas
<73 20 62,50% Belum
Tuntas

Sumber: data nilai UTS kelas IV SD Al-Azhar 1 Way Halim

Tabel di atas dapat dilihat bahwa pada kelas IV SD Al-Azhar 1 Way Halim

persentase peserta didik yang belum tuntas (belum mencapai KKM) masih

cukup tinggi. Masih rendahnya nilai hasil belajar peserta didik dalam

pembelajaran dipengaruhi banyak faktor salah satunya interaksi yang terjadi

dalam pembelajaran yang telah dilaksanakan oleh pendidik. Pendidik dituntut

untuk lebih kreatif dengan memilih strategi dan metode pembelajaran yang

sesuai dengan karakteristik peserta didik.




Salah satu yang dapat diterapkan untuk mengatasi masalah tersebut adalah
dengan membuat pembelajaran yang menarik, efektif dan interaktif dengan
menggunakan strategi belajar Trading Place. Strategi belajar Trading Place
merupakan suatu pembelajaran yang sifatnya membantu pendidik dalam

proses pembelajaran berlangsung.

Penerapan strategi belajar Trading Place peserta didik harus berperan aktif
dalam mengikuti proses pembelajaran dikelas. Pendidik tidak lagi
mendominasi dalam proses pembelajaran dan hanya bertindak sebagai
fasilitator. Oleh karena itu, diperlukan eksperimen penerapan strategi belajar
Trading Place didalam pembelajaran yang sedang berlangsung di kelas IV SD

Al-Azhar 1 Way Halim.

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka masalah dalam penelitian

ini dapat diidentifikasi sebagai berikut:

1. Pembelajaran yang dilakukan masih cenderung berpusat pada pendidik
(teacher center).

2. Kurangnya partisipasi peserta didik dalam pembelajaran, sehingga siswa
lebih pasif.

3. Hasil belajar siswa masih rendah berada dibawah KKM.



C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, maka masalah
dalam penelitian ini dibatasi tentang hasil belajar pada pembelajaran yang

masih rendah.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah, dan batasan masalah di atas,

maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah

1. Bagaimana perbedaan hasil belajar peserta didik sebelum dan sesudah
diterapkan penerapan strategi belajar Trading Place di kelas IV SD Al-
Azhar 1 Way Halim?

2. Apakah penggunaan strategi belajar Trading Place berpengaruh terhadap

hasil belajar peserta didik kelas IV SD Al-Azhar 1 Way Halim?

E. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan:

1. Mengetahui perbedaan hasil belajar peserta didik sebelum dan sesudah
diterapkan penerapan strategi belajar Trading Place di kelas IV SD Al-
Azhar 1 Way Halim.

2. Mengetahui pengaruh strategi belajar Trading Place terhadap hasil belajar

peserta didik kelas IV SD Al-Azhar 1 Way Halim.



F. Manfaat Penelitian

Pada dasarnya penelitian ini dapat diharapkan memberi manfaat tertentu bagi

semuah pihak. Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1.

Secara Teoritis

Penelitian ini secara teoritis diharapkan dapat memberi sumbangan
pengetahuan bagi pendidik dan calon pendidik dalam mengetahui keadaan
peserta didik dalam proses pembelajaran, khususnya penerapan startegi

belajar Trading Place terhadap hasil belajar peserta didik.

2. Secara Praktis

a. Bagi Peserta Didik

Memberikan startegi belajar baru dalam melakukan interaksi
pembelajaran serta memberikan motivasi baru untuk meningkatkan

keaktifan peserta didik sehingga hasil belajar peserta didik meningkat.

. Bagi Pendidik

Memberikan wawasan baru dan menginformasikan tentang strategi
belajar Trading Place dan dampaknya terhadap hasil belajar peserta
didik.

Bagi Kepala Sekolah

Memberikan sumbangan dan kontribusi positif dalam meningkatkan

mutu pendidikan di sekolah.



d. Bagi Peneliti
Memberikan ilmu pengetahuan baru, wawasan dan pengalaman yang
sangat berharga serta bermanfaat bagi peneliti sebagai calon guru pada
tingkat Sekolah Dasar.

e. Bagi Peneliti Lain
Sebagai tembahan referensi bagi peneliti-peneliti lain yang ingin

mengkaji lebih dalam mengenai strategi belajar Trading Place.



II. TINJAUAN PUSTAKA

A. Pembelajaran Aktif
1. Pengertian Pembelajaran Aktif

Teori pembelajaran sangat beragam salah satunya pembelajaran aktif.

Pembelajaran aktif adalah suatu pembelajaran yang mengajak peserta

didik untuk belajar secara aktif. Ketika peserta didik belajar dengan aktif,

berarti merekalah yang mendominasi aktivitas pembelajaran.

Menurut Amri, (2015:1) “mereka menggunakan otak secara aktif, baik

untuk menemukan ide pokok dari materi pelajaran, memecahkan

persoalan atau mengaplikasikan apa yang baru mereka pelajari ke dalam

suatu persoalan yang ada dalam kehidupan nyata.”
Menurut Machmudah dalam Amri (2015: 1) mengemukakan
pembelajaran aktif merupakan suatu bentuk pembelajaran yang
memungkinkan peserta didik berperan secara aktif dalam proses
pembelajaran, baik dalam bentuk interaksi sesama peserta didik
maupun peserta didik dengan pengajar pada proses pembelajaran
aktif tersebut.

Pembelajaran aktif adalah suatu model pembelajaran yang membuat

peserta didik menjadi aktif. Peserta didik diajak menyelesaikan masalah
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dengan menggunakan pengetahuan yang mereka miliki dan menerapkan

apa yang telah mereka pelajari.

. Strategi Pembelajaran Aktif

Amri, (2016: 69) Pembelajaran aktif sebagai suatu model memiliki
strategi, siasat, atau kiat-kiat untuk mencapai tujuannya.
Strategi itu antara lain sebagai berikut:

1) Terpusat pada peserta didik (student centered).

2) Terkait dengan kehidupan nyata.

3) Diferensiasi (tidak membeda-bedakan atau diskriminasi)

4) Menjadikan lingkungan sebagai media dan sumber belajar.

5) Mengembangkan pemikiran tingkat tinggi.
6) Memberikan umpan balik.

Pembelajaran aktif (active learning) dimaksudkan untuk mengoptimalkan
penggunaan semua potensi yang dimiliki oleh anak didik. Sehingga,
semua anak didik dapat mencapai hasil belajar yang memuaskan sesuai
dengan karakteristik pribadi yang mereka miliki. Disamping itu,
pembelajaran aktif juga dimaksudkan untuk menjaga perhatian peserta

didik agar tetap tertuju pada proses pembelajaran.

. Keuntungan Pembelajaran Aktif

Pembelajaran aktif, selain mengoptimalkan segi keaktifan peserta didik
dalam pembelajaran, juga banyak memberikan keuntungan lain yang
mendukung kegiatan pembelajaran (Amri, 2016: 2).

Keuntungan pembelajaran aktif adalah sebagai berikut:
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1) Peserta didik akan lebih termotivasi karena akan lebih mudah
belajar disaat mereka merasa senang.

2) Berlangsung dalam lingkungan yang tenang, karena percobaan dan
kegagalan diterima.

3) Adanya partisipasi dari semua kelompok.

4) Tiap orang bertanggung jawab atas pembelajarannya masing-
masing.

5) Fleksibel dan relevan.

6) Sesuatu menyatakan pemikirannya.

7) Masing-masing memberikan koreksi jika ada kesalahan.

Menurut Machmudah dalam Amri (2016: 2), secara umum dengan
melakukan pembelajaran aktif (active learning) akan diperoleh hal-hal

sebagai berikut:

1) Interaksi yang timbul selama proses pembelajaran akan
menimbulkan positive interdependence dimana konsolidasi
pengetahuan yang dipelajari hanya dapat diperoleh secara
bersama-sama melalui eksplorasi aktif dalam belajar.

2) Setiap individu harus terlibat aktif dalam proses pembelajaran
dan pengajar harus dapat mendapatkan penilaian unuk setiap
peserta didik sehingga terdapat individual accountability.

3) Agar proses pembelajaran aktif ini berjalan dengan efektif,
diperlukan tingkat kerjasama yang tinggi sehingga dapat
memupuk social skill.
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B. Pembelajaran Aktif Tipe Trading Place
1. Pengertian Belajar Aktif Tipe Trading Place
Prinsip belajar pada dasarnya adalah melakukan aktivitas, sebagaimana
yang dikemukakan Sadirman (2001:96) bahwa “setiap orang yang belajar
harus aktif, tanpa adanya aktivitas maka proses belajar mungkin tidak

terjadi”.

Salah satu strategi pembelajaran aktif yang dapat digunakan pendidik
adalah dengan menggunakan penerapan strategi belajar aktif tipe Trading

Place dalam pembelajaran.

Menurut Silberman (2009: 44) Trading Place merupakan salah satu
strategi yang memungkinkan para peserta didik lebih mengenal, saling
tukar pendapat dan mempertimbangkan gagasan, nilai atau mencari ide
baru tentang berbagai masalah. Strategi ini merupakan cara yang baik
untuk mengembangkan penyikapan diri atau sebuah pertukaran aktif

terhadap berbagai sudut pandang.

Pembelajaran aktif yaitu peserta didik dan pendidik bersama-sama
menciptakan suatu pengalaman belajar yang bermakna. Sehingga pendidik
dapat beraktivitas selama proses pembelajaran berlangsung, dan
melakukan sesuatu secara aktif baik fisik maupun mental. Menurut John
Holt dalam Silberman (2009: 5) bahwa belajar semakin baik jika peserta

didik diminta untuk melakukan hal-hal berikut:
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a) Mengungkapkan informasi dengan bahasa mereka sendiri.
b) Memberikan contoh-contoh.
¢) Melihat hubungan antara satu fakta atau gagasan dengan yang lain.

d) Menggunakannya dengan berbagai cara.

Belajar aktif akan memberikan hasil yang lebih bermakna bagi tercapainya
tujuan dan tingkat kualitas hasil belajar yang baik. Dalam belajar aktif
peserta didik lebih berpartisipasi aktif sedemikian sehingga kegiatan
peserta didik dalam belajar jauh lebih dominan dari kegiatan pendidik

dalam mengajar.

Strategi belajar aktif tipe Trading Place melibatkan peserta didik untuk
mampu menyampaikan dan menulis pendapat, mencari ide baru tentang
materi yang sedang dipelajari, serta menuntun peserta didik untuk
bertanya tentang bagian materi yang kurang dimengerti.

Strategi belajar aktif tipe Trading Place peserta didik diminta untuk
berdiskusi dalam kelompok untuk menyelesaikan post-it yang didapat dan
memperhatikan pendapat teman sekelompok dalam diskusi. Agar semua
peserta didik bisa berbagi pendapat dengan temannya dan mencari solusi
dari masalah yang sedang dibahas serta bisa mneghargai pendapat
temannya satu kelompok. Dengan demikian menimbulkan kerjasama
diantara peserta didik sehingga mereka bisa belajar bersama-sama agar

tidak terjadi perbedaan antara peserta didik yang berkemampuan tinggi,
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sedang, dan rendah dalam menerima pelajaran diberikan pendidik. Dan

peserta didik dibimbing untuk berani mengungkapkan ide dan

menyelesaikan soal yang didapatnya dipapan tulis sehingga mereka tidak

takut dan malu untuk maju kedepan kelas dan menjadi kebiasaan bagi

mereka untuk menyelesaikan soal kepapan tulis.

. Langkah-langkah Strategi Belajar Tipe Trading Place

Menurut Silberman (2009: 45) langkah-langkah strategi belajar aktif tipe

Trading Place sebagai berikut:

a.

Berilah peserta didik beberapa catatan post-it, tentukan apakah
kegiatan tersebut akan berjalan lebih baik dengan membatasi
para peserta didik terhadap satu atau beberapa kontribusi.

. Mintalah mereka menulis dalam catatan mereka salah satu

tentang hal berikut:
1. Sebuah nilai yang mereka pegangi
2. Sebuah pengalaman yang mereka miliki saat ini.
3. Sebuah idea tau solusi kreatif terhadap masalah masalah
yang telah anda tentukan.
4. Sebuah pertanyaan tentang materi pelajaran.
Sebuah opini yang mereka pegangi mengenai sesuatu topik
pilihan anda.
6. Sebuah fakta tentang mereka sendiri atau mengenai
pelajaran.

e

Berikan label nama kepada tiap peserta didik. Perintahkan
peserta didik untuk menuliskan nama mereka pada label dan
mengenakannya.

Perintahkan  peserta  didik  untuk  berpasangan  dan
memperkenalkan diri kepada peserta didik lain. Kemudian
perintahkan pasangan-pasangan tersebut untuk berbagi pendapat
tentang jawaban atas pertanyaan dan pernyataan yang
memancing opini mereka tentang persoalan seputar materi yang
diajarkan.

Kemudian mintalah peserta didik mengerjakan dan arahkan
peserta didik untuk bertukar label nama atau tanda pengenal
mereka dengan pasangannya dan kemudian menemui peserta
didik lain. Perintahkan peserta didik, bukannya untuk
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memperkenalkan diri, melainkan berbagi pendapat dari peserta

didik yang bukan merupakan pasangan sebelumnya (yakni

peserta didik yang label/tanda pengenalnya ia kenakan sekarang).

f. Selanjutnya, perintahkan peserta didik untuk berganti label nama
lagi dan mencari peserta didik lain untuk diajak bicara, dan
berbagi pendapat dari peserta didik yang tanda pengenalnya ia
kenakan sekarang.

g. Lanjutkan proses itu hingga sebagian besar peserta didik telah
saling bertemu. Kemudian katakana kepada tiap peserta didik
untuk mendapatkan kembali label namanya sendiri.

3. Kelebihan dan Kekurangan Metode Trading Place
a. Adapun kelebihan dalam metode yaitu:

1) Peseta didik menjadi termotivasi belajar dikelas karena
pendidik memberikan kesempatan lebih banyak ke peserta
didik untuk mencari informasi sendiri mengenai materi yang
dibahas.

2) Menjadikan pembelajaran yang menyenangkan.

3) Menambah wawasan kepada peserta didik melalui pertukaran
idea atau gagasan dalam diskusi.

b. Adapun kekurangan metode ini yaitu:

1) Menentukan waktu yang banyak untuk berdiskusi dan

mempresentasikan hasil diskusi.

2) Adanya keengganan peserta didik untuk berpindah dari

kelompok satu ke kelompok yang lainnya.
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C. Hasil Belajar
1. Pengertian Hasil Belajar

Hasil belajar merupakan perubahan perilaku yang diperoleh setelah
mengalami aktivitas belajar. Hasi belajar digunakan untuk mengetahui
sejauh mana peserta didik dapat mengerti dan memahami pembelajaran
tersebut. Menurut Sudjana (2012: 22) hasil belajar adalah kemampuan-
kemampuan yang dimiliki peserta didik setelah ia menerima pengalaman
belajar. Menurut Susanto (2013: 5) hasil belajar yaitu perubahan-
perubahan yang terjadi pada diri peserta didik, baik yang menyangkut
aspek kognitif sebagai hasil dari kegiatan belajar. Selanjutnya, menurut
Dimyati dan Mudjiono (2015: 4) hasil belajar adalah hasil yang dicapai
dalam bentuk angka-angka atau skor setelah diberikan tes hasil belajar
pada setiap akhir pembelajaran. Nilai yang diperoleh peserta didik
menjadi acuan untuk melihat penugasan peserta didik dalam menerima
materi pelajaran.
Berdasarkan beberapa pendapat ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa
hasil belajar adalah hasil yang diperoleh peserta didik setelah melakukan
prosesbelajar yang mencakup 3 ranah yaitu (1) kognitif meliputi
pengetahuan, pemahaman, dan penerapan (2) afektif meliputi sikap dan
partisipasi, dan (3) psikomotor meliputi keterampilan serta kreatifitas,
kemudian diwujudkan dalam bentuk skor atau angka setelah melalui tes,

serta dapat membentuk pribadi individu yang lebih baik lagi.
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Menurut Bloom dalam Dimyati dan Mudjiono (2015: 202-204) ranah
kognitif merupakan segi kemampuan yang berkaitan dengan aspek-aspek
pengetahuan, penalaran, atau pikiran. Bloom membagi ranah kognitif ke
dalam enam tingkatan kategori, yaitu:

1. Pengetahuan (C1), merupakan tingkat terendah tujuan ranah
kognitif berupa pengetahuan tentang fakta, istilah, dan prinsip-
prinsip.

2. Pemahaman (C2), merupakan tingkat berikutnya dari tujuan
ranah kognitif berupa kemampuan memahami/mengerti tentang
isi pelajaran yang dipelajari tanpa perlu menghubungkannya
dengan isi pelajaran lainnya.

3. Penerapan (C3), merupakan kemampuan menggunakan
generalisasi atau abstraksi lainnya yang sesuai dalam situasi
konkret dan situasi baru.

4. Analisis (C4), merupakan kemampuan menjabarkan isi
pelajaran kek bagian-bagian yang menjadi unsure pokok.

5. Sintesis (C5), merupakan kemampuan menggabungkan unsur-
unsur pokok ke dalam struktur yang baru.

6. Evaluasi (C6), merupakan kemampuan menilai isi pelajaran
untuk suatu maksud atau tujuan tertentu.

Menurut Anderson dan Krathwohl dalam Rusmono (2012: 8) yang
mengungkapkan ranah kognitif dari taksonomi Bloom merevisi dua
dimensi, yaitu dimensi proses kognitif dan dimensi pengetahuan. Dimensi
proses kognitif terdiri atas enam tingkatan: (1) ingatan, (2) pemahaman,
(3) penerapan, (4) analisis, (5) evaluasi, (6) menciptakan. Sedangkan
dimensi pengetahuan terdiri atas empat tingkatan, yaitu (1) pengetahuan
factual, (2) pengetahuan konseptual, (3) pengetahuan prosedural, dan (4)

pengetahuan metakognitif.
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2. Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar

Hasil belajar sebagai salah satu indikator pencapaian tujuan pembelajaran

di kelas tidak lepas dari faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar itu

sendiri. Menurut Susanto (2013: 12) faktor-faktor yang mempengaruhi

hasil belajar adalah sebagai berikut:

1. Faktor internal merupakan faktor yang bersumber dari dalam diri
peserta didik, yang mempengaruhi kemampuan belajarnya.

2. Faktor eksternal merupakan faktor yang berasal dari luar peserta didik
yang mempengaruhi hasil belajar yaitu keluarga, sekolah, dan

masyarakat.

Hasil belajar merupakan hasil interaksi antara beberapa faktor yang
mempengaruhi baik dari dalam maupun dari luar individu. Menurut
Slameto (2010: 54) faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar

digolongkan menjadi dua, yaitu:

1. Faktor internal: yaitu faktor yang ada dalam diri individu yang sedang
belajar, faktor internal terdiri dari:
a. Faktor jasmaniah (kesehatan, cacat tubuh)
b. Faktor psikologis (intlegensi, perhatian, minat, bakat, motif,
kematangan, dan kesiapan)
c. Faktor kelelahan
2. Faktor eksternal: yaitu faktor yang ada di luar individu, faktor

eksternal terdiri dari:
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a. Faktor keluarga (cara orang tua mendidik, hubungan antara
anggota keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi,
pengertian orang tua, dan latar belakang budaya)

b. Faktor sekolah (metode mengajar, media pembelajaran,
kurikulum, hubungan guru dengan siswa, relasi siswa dengan
siswa, disiplin sekolah, alat pelajaran, waktu sekolah, keadaan
gedung, metode belajar, dan tugas rumah)

c. Faktor masyarakat (kegiatan siswa dan masyarakat, media,
teman bergaul, bentuk kehidupan masyarakat)

D. Penelitian Relevan

Penelitian Relevan ini dimaksudkan untuk mengkaji hasil penelitian yang

relevan dengan penelitian penulis dan menunjukkan pentingnya untuk

melakukan penelitian ini. Ada beberapa penelitian yang telah dilakukan
sebelumnya diantaranya sebagai berikut:

1. Ria Purwasih (2014) hasil yang diperoleh dari penelitian ini menunjukkan
bahwa rata-rata nilai dari siklus I dan II memperoleh nilai 85,00 dengan
kategori sangat baik. Dari hasil yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa
hipotesis yang diajukan yaitu aktivitas belajar peserta didik akan
meningkat jika diterapkan strategi belajar aktif tipe Trading Place pada
mata pelajaran PPKN. Perbedaan dengan penelitian ini peneliti
menerapkan metode 7rading Place untuk meningkatkan hasil belajar

peserta didik pada kelas IV SD.
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2. Erma Ainani (2014) berdasarkan hasil dari penelitian yang dilakukan oleh
Erma Ainani pada SMAN 1 V Koto Timur Kabupaten Padang Pariaman
menunjukkan bahwa selama proses pembelajaran dengan menggunakan
strategi belajar aktif tipe Trading Place mengalami peningkatan pada hasil
belajar dan aktivitas belajar siswa. Data hasil belajar yang diperoleh dari
tes akhir dianalisis dengan menggunakan t-tes sehingga diperoleh thitung =
2,1096 dan type = 1,676 pada tingkat kepercayaan 95%. Ternyata thiwng >
tbel, artinya hipotesis diterima. Perbedaan dengan penelitian ini peneliti
menerapkan metode 7rading Place untuk meningkatkan hasil belajar
peserta didik pada kelas IV SD.

3. Suwatra (2013) berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan maka
dapat ditarik kesimpulan yaitu, rata-rata skor kemampuan pemecahan
masalah sosial antara siswa yang belajar melalui pembelajaran dengan
strategi pembelajaran trading places (15,12) lebih tinggi dari pada siswa
yang belajar dengan model pembelajaran konvensional (9,43). Dengan
demikian strategi pembealajaran trading places berpengaruh terhadap
kemampuan pemecahan masalah sosial pada siswa kelas V SD. Perbedaan
dengan penelitian ini peneliti menerapkan metode Trading Place untuk
meningkatkan hasil belajar peserta didik pada kelas IV SD.

4. Ninah Hasanah (2014) hasil penelitian yang dilakukan oleh Ninah
Hasanah model pembelajaran aktif tipe trading place berorientasi berpikir
kritis efektif dalam pembelajaran membaca artikel karena hasil uji
signifikansi dengan uji t diperoleh hasil t hitung lebih kecil dari t tabel

yaitu 0,041<0,05. Perbedaan dengan penelitian ini peneliti menerapkan
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metode 7Trading Place untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik
pada kelas IV SD.

5. Alfi Yunita (2014) hasil penelitian yang dilakukan oleh Alfi Yunita pada
siswa kelas VIII SMPN 3 Kota Solok diperoleh kesimpulan sebagai
berikut: hasil tes akhir kemampuan pemahaman konsep matematis siswa
kelas eksperimen atau kelas yang diberi treatment (perlakuan) lebih tinggi
daripada kelas kontrol, yaitu nilai rata-rata pada kelas eksperimen aadalah
76,45 sedangkan pada kelas kontrol adalah 63,86. Perbedaan dengan
penelitian ini peneliti menerapkan metode Trading Place untuk

meningkatkan hasil belajar peserta didik pada kelas IV SD.

E. Kerangka Pikir

Hasil belajar merupakan ukuran keberhasilan kegiatan belajar peserta didik
setelah melalui proses pembelajaran. Hasil belajar dapat dinyatakan dalam
bentuk skor atau angka yang menunjukkan sejauh mana pemahaman peserta
didik terhadap materi pembelajaran. Hasil yang dimaksud adalah
perolehanskor pada pembelajaran aspek kognitif atau pengetahuan. Nilai hasil
belajar peserta didik juga dapat menjadi tolak ukur ketercapaian kemampuan
peserta didik pada pembelajaran.

Rendahnya nilai hasil belajar peserta didik pada pembelajaran mencerminkan
masih rendahnya kemampuan peserta didik. Rendahnya nilai hasil belajar

peserta didik pada pembelajaran merupakan permasalahan yang harus
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diperhatikan oleh para pendidik. Permasalahan tersebut disebabkan oleh
beberapa faktor, salah satunya adalah kurang bervariasinya metode

pembelajaran yang digunakan oleh para pendidik.

Penggunaan strategi pembelajaran yang masih berpusat kepada pendidik
sebagai sumber informasi utama dan kurang melibatkan peserta didik untuk
aktif dalam proses pembelajaran akan mengakibatkan peserta didik kurang
aktif dan cenderung merasa bosan dan jenuh. Selain itu juga, pemahaman
peserta didik terhadap materi pembelajaran juga tidak maksimal karena
mereka tidak terlibat langsung dalam proses pembelajaran.

Oleh sebab itu, pendidik dituntut menjadi pendidik yang terampil dalam
memilih strategi pembelajaran sehingga pembelajaran tidak berlangsung
monoton dan mengurangi kejenuhan peserta didik dalam proses belajar.
Pendidik harus menyesuaikan strategi pembelajaran yang akan digunakan
dengan situasi dan kondisi kelas, peserta didik, dan materi pelajaran yang
akan disampaikan, salah satu strategi pembelajaran yang dapat digunakan
dalam pembelajaran adalah strateggi belajar aktif tipe Trading Place.

Strategi belajar tipe Trading Place ini dapat yang memungkinkan peserta
didik lebih mengenal, saling tukar pendapat adan mempertimbangkan nilai
atau mencari ide baru tentang berbagai masalah. Strategi tersebut merupakan
cara baik untuk mengembangkan penyikapan diri atau sebuah pertukaran aktif
terhadap berbagai sudut pandang. Peserta didik bisa belajar bersama teman-

temannya dalam kelompok melalui diskusi dan tanya jawab. Penerapan proses
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pembelajaran pada penelitian ini, dimulai dengan memberikan soal pretest
dan post test pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Setelah itu kelas
eksperimen diberikan perlakuan dengan menerapkan strategi pembelajaran
Trading Place. Sedangkan kelas kontrol menggunakan metode konvensional

biasa yang dilakukan para pendidik.

Penerapan strategi belajar aktif tipe T7rading Place diharapkan dapat
memberikan kontribusi terhadap peningkatan hasil belajar peserta didik. Guna

memberikan gambaran lebih jelas kerangka pemikiran tersebut digambarkan

pada gambar berikut:
Strategi Belajar Aktif Tipe Hasil Belajar Peserta
Trading Place ) Didik
X) (Y)
Gambar 1. Kerangka konsep variabel

Keterangan:

X = Strategi belajar aktif tipe Trading Place

Y = Hasil belajar peserta didik

Strategi belajar aktif tipe Trading Place (variabel bebas) yang dilambangkan
dengan X, berpengaruh terhadap meningkatkan hasil belajar peserta didik

(variabel terikat) yang dilambangkan dengan Y.

. Hipotesis Penelitian
Menurut Sugiyono (2016: 63) hipotesis merupakan jawaban sementara

terhadap rumusan masalah penelitian, dimana rumusan masalah penelitian
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telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan. Berdasarkan landasan teori

dan kerangka pikir di atas, maka hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini

adalah:

Ha = Ada perbedaan hasil belajar peserta didik sebelum dan sesudah
diterapkan strategi belajar Trading Place di kelas IV SD Al-Azhar

Way Halim Bandar lampung.

Ho = Ada pengaruh penggunaan strategi belajar Trading Place terhadap
hasil belajar peserta didik kelas IV SD Al-Azhar Way Halim Bandar
lampung.

Kriteria pengujian, apabila thiung™> tibet dengan o = 0,05 maka Ha diterima dan

sebaliknya apabila thiung < twbe maka Ho ditolak. Perhitungan uji t dan uji

regresi menggunakan bantuan program Microsoft Office Excel.



III. METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian
Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian eksperimen. Sugiyono
(2016: 107) menjelaskan bahwa metode penelitian eksperimen adalah metode
penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh treatment (perlakuan)

tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang terkontrol (terkendalikan).

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen semu (quasi experiment).
Menurut Sugiyono (2016: 114) penelitian quasi experiment merupakan
penelitian yang mempunyai kelompok kontrol, tetapi tidak berfungsi
sepenuhnya untuk mengontrol variabel-variabel luar yang mempengaruhi
pelaksanaan eksperimen. Bentuk desain quasi experiment yang digunakan
adalah menggunakan desain nonequivalent control group design, yaitu desain
kuasi eksperimen dengan melihat perbedaan prefest maupun posttest antara
kelas eksperimen dan kelas kontrol yang tidak dipilih secara random (acak).
Desain penelitian tersebut menurut Sugiyono (2016: 116) dapat dilihat pada

gambar 2. Sebagai berikut:
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R O, X O,

RZ 03 04

Gambar 2. Desain penelitian

Keterangan:

Rll

R,

Kelas eksperimen

: Kelas kontrol
: Perlakuan pada kelas eksperimen menggunakan strategi belajar Trading

Place

: Nilai pre-test pada kelas eksperimen
: Nilai post-test pada kelas eksperimen
: Nilai pre-test pada kelas kontrol

: Nilai post-test pada kelas kontrol

Setelah diketahui tes awal dan tes akhir maka dapat dihitung selisihnya antara

hasil belajar peserta didik tanpa perlakuan dengan hasil belajar peserta didik.

B. Tempat dan Waktu Penelitian

1.

Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Dasar Al- Azhar 1 Way Halim
yang beralamat di JI. Tanggamus no 34, Perumnas Way Halim, kota

Bandar Lampung.

Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap Tahun Ajaran 2017/2018
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C. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi
Populasi pada penelitian ini adalah peserta didik kelas IV D, E, dan F SD
Al-Azhar 1 Way Halim Tahun Ajaran 2017/2018. Populasi berjumlah 101
siswa yang tersebar kedalam 3 kelas. Kelas IV D terdiri dari 34 siswa,
kelas IV E terdiri dari 35 siswa, dan kelas F terdiri dari 32 siswa.

Tabel 2. Populasi peserta didik kelas IV SD Al-Azhar 1 Way Halim

No. Kelas Jumlah Siswa
1 IVD 34 Siswa
2 IVE 35 Siswa
3 IVF 32 Siswa
Jumlah 101 Siswa

Sumber: Dokumentasi SD Al-Azhar 1 Way Halim
2. Sampel Penelitian

Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini yaitu menggunakan teknik
sampling purposive. Menurut Sugiyono (2016: 120) teknik sampling
purposive adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu.
Pertimbangan yang digunakan peneliti untuk menentukan sampel adalah
dengan melihat rata-rata kemampuan yang dimiliki peserta didik pada
setiap kelasnya. Kemampuan peserta didik tersebut diukur dengan melihat
nilai Ujian Tengah Semester (UTS) pada pembelajaran yang diperoleh

peserta didik.



Tabel 3. Hasil Nilai UTS Kelas IV
No. Kelas Hasil UTS
1. IVF Tinggi
2. IVD Sedang
3. IVE Kurang

Sumber: Data Hasik UTS SD Al-Azhar 1 Way Halim
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berdasarkan dengan pertimbangan peneliti menggunakan kelas IV D dan

IV E sebagai sampel dalam penelitian ini, dimana kelasn IV E sebagai

kelas eksperimen dan kelas IV D sebagai kelas kontrol.

D. Variabel Penelitian

Penelitian ini terdiri dari dua variabel, yaitu variabel bebas (independen) dan

variabel terikat (dependen). Menurut Sugiyono (2016: 61) “variabel bebas

(independen) merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi

variabel pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Variabel Independen (bebas) yaitu strategi belajar Trading Place yang

dilambangkan dengan (X).

b. Variabel Dependen (terikat) yaitu Hasil Belajar yang dilambangkan

dengan (Y).
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E. Definisi Konseptual dan Operasional Variabel

1. Definisi Konseptual Variabel

a.

Strategi  belajar Trading Place adalah suatu strategi yang
memungkinkan para peserta didik lebih mengenal, saling tukar
pendapat dan mempertimbangkan, nilai atau mencari ide baru tentang
berbagai masalah. Strategi tersebut merupakan cara baik untuk
mengembangkan penyikapan diri atau sebuah pertukaran aktif
terhadap berbagai sudut pandang. Pendidik harus dapat
mengombinasikan strategi belajar yang aktif agar mudah diterima dan
dimengerti oleh peserta didik sehingga membuat peserta didik tertarik
dan berhasil dalam belajar dengan waktu yang relatif cepat.

Hasil belajar adalah pencapaian hasil belajar peserta didik berupa nilai
yang diperoleh setelah mengikuti kegiatan pembelajaran yang
diberikan pendidik kepada peserta didik melalui evaluasi atau
penilaian. Hasil belajar yang dicapai dapat dilihatdari nilai atau skor
yang didapat peserta didik setelah mengerjakan tes. Tes yang
dimaksud adalah hasil belajar peserta didik dalam ranah kognitif
artinya hasil belajar pada penelitian ini adalah pengetahuan yang

berupa angka atau nilai yang diperoleh dari hasil pre-test dan post-test.

2. Definisi Operasional Variabel

a.

Metode Trading Place menggunkan langkah-langkah tertentu hingga
menuju kesimpulan. Kegiatan inti pelaksanaan dan penerapan strategi

belajar aktif Trading Place dalam penelitian ini meliputi:
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Memberikan peserta didik beberapa catatan post-it, tentukan salah satu
tentang hal yang akan dibahas dalam proses pembelajaran yang akan
berlangsung. Perintahkan peserta didik untuk berpasangan dan
memperkenalkan diri kepada peserta didik lain. Kemudian perintahkan
pasangan-pasangan tersebut untuk berbagi pendapat tentang jawaban
atas pertanyaan dan pernyataan yang memancing opini mereka tentang
persoalan seputar materi yang diajarkan. Kemudian mintalah peserta
didik mengerjakan dan arahkan peserta didik untuk bertukar label
nama atau tanda pengenal mereka dengan pasangannya dan kemudian
menemui peserta didik lain. Perintahkan peserta didik, bukannya untuk
memperkenalkan diri, melainkan berbagi pendapat dari peserta didik
yang merupakan pasangan sebelumnya (yakni peserta didik yang
label/tanda pengenalnya ia kenakan sekarang). Lanjutkan proses itu
hingga sebagian besar peserta didik telah saling bertemu. Kemudian
katakana kepada tiap peserta didik untuk mendapatkan kembali label

namanya sendiri.

. Hasil belajar peserta didik dapat dilihat berupa nilai yang diperoleh
setelah mengikuti kegiatan pembelajaran yang diberikan pendidik
kepada peserta didik melalui evaluasi atau penilaian pada
pembelajaran tersebut. Hasil belajar yang di capai oleh peserta didik
mencakup penilaian penugasan yang bersifat kognitif berupa hasil pre-

test dan post-test.
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F. Teknik Pengumpulan Data

1. Teknik Observasi
Salah satu teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah observasi. Menurut Sugiyono (2016: 203) teknik pengumpulan
data dengan observasi digunakan bila, peneliti berkenaan dengan perilaku
manusia, proses kerja, gejala-gejala alam dan bila responden yang diamati
tidak terlalu besar.
Pengumpulan teknik observasi dalam penelitian ini digunakan untuk
melihat keaktifan belajar peserta didik selama proses pembelajaran dengan
menggunakan startegi belajar 7rading Place. Pada penelitian ini
menggunakan  observasi terstruktur. Menurut Sugiyono (2016: 205)
“observasi terstruktur adalah observasi yang telah di rancang secara

sistematis, tentang apa yang akan diamati, kapan dan dimana tempatnya”.

2. Teknik Tes
Teknik tes digunakan untuk mengumpulkan data mengenai hasil belajar
peserta didik. Menurut Arikunto (2012: 67) tes merupakan alat atau
prosedur yang digunakan untuk mengetahui atau mengukur sesuatu dalam
suasana, dengan cara dan aturan-aturan yang sudah ditentukan. Pada
penelitian ini tes yang digunakan berupa tugas dan tes objektif. Tugas
yang diberikan adalah dengan memberikan bacaan kepada peserta didik
pada proses pembelajaran. Sedangkan tes objektif, dengan pemilihan

butir-butir soal pilihan jamak yang relevan dengan kompetensi dasar dan
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indikator yang tekah dibuat. Tes terdiri dari tes awal (pre-test) dan tes

akhir (post-test).

G. Instrumen Penelitian

1.

Jenis Instrumen
a. Instrumen Non-tes
Instrumen non-tes pada penelitian ini untuk mengukur aktivitas peserta
didik saat penggunaan strategi belajar Trading Place. Instrumen non-
tes yang digunakan adalah lembar observasi aktivitas peserta didik
dalam proses pembelajaran Trading Place.
Tabel 4. Kisi-kisi Strategi Belajar Trading Place.
Langkah- Dimensi Indikator
langkah
Pembelajaran
Strategi belajar | Membuat Menulis sebuah pengalaman yang dimiliki
Trading Place | catatan materi Menulis pertanyaan tentang materi

pelajaran
Menulis fakta dan opini mengenai topik
pembelajaran

Membuat Menuliskan nama pada label dan
label nama mengenakannya
Bertukar label nama dengan pasangannya
dan pasangan yang lainnya.
Berbagi pendapat tentang jawaban atas
Mengungkapk pertanyaan dan pernyataan dengan

an pendapat

pasangannya.
Mengemukakan opini tentang persoalan
seputar materi yang diajarkan

Berbagi pendapat tentang jawaban atas
pertanyaan dan pernyataan dengan
pasangan yang lain.

Sumber: Analisis Peneliti




Nilai aktivitas siswa diperoleh dengan merumuskan rumus:

N= = x100
SM
Keterangan:
N = Nilai
R = Jumlah skor yang diperoleh siswa

SM = Skor Maksimum
100 = Bilangan tetap
(Purwanto, 2008: 102)

Tabel 5. Rekapitulasi Tingkat Keberhasilan
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No. Tingkat Keberhasilan Keterangan
1 >80 Sangat Aktif
2 79 — 60 Aktif
3 59-50 Cukup Aktif
4 <50 Kurang Aktif

Sumber: Aqib, 2011: 41

. Instrumen Tes

Menurut Arikunto (2012: 67) tes merupakan alat atau prosedur yang

digunakan untuk mengetahui atau mengukur sesuatu dalam suasana,

dengan cara dan aturan-aturan yang sudah ditentukan. Tes yang

digunakan berupa tes objektif berbentuk pilithan ganda. Soal pilihan

ganda adalah suatu bentuk soal yang mempunyai satu alternatif

jawaban yang benar atau paing tepat. Dilihat strukturnya bentuk soal

pilihan ganda terdiri atas:
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a) Stem: Suatu pertanyaan yang berisi permasalahan yang akan

ditanyakan.

b) Option: Sejumlah pilihan/alternatif jawaban.

¢) Kunci: Jawaban yang benar/paling tepat.

d) Distractoir/pengecoh: Jawaban-jawaban lain selain kunci

Tabel 6. Kisi-Kisi Instrumen Tes

Mata Pelajaran

Kompetensi Dasar

Indikator

IPA 3.5 Mengidentifikasi 3.5.1 Menjelaskan
berbagai sumber berbagai sumber
energi, perubahan energi, perubahan
bentuk energi, dan bentuk energi, dan
sumber energi sumber energi
alternatif (angin, air, alternatif.
matahari, panas, bumi,
bahan bakar organic,
dan nuklir) dalam
kehidupan sehari-hari.

IPS 3.1 Mengidentifikasi 3.1.1 Memahami

karakteristik ruang dan
pemanfaatan sumber
daya alam untuk
kesejahteraan
masyarakat dari tingkat
kota/kabupaten sampai
tingkat kota/kabupaten
sampai tingkat
provinsi.

karakteristik ruang
dan pemanfaatan
sumber daya alam.

Bahasa Indoensia

3.3 Menggali informasi
dari seorang tokoh
melalui wawancara
menggunakan daftar
pertanyaan.

3.3.1 Menemukan
informasi daari
seorang tokoh melalui
wawancara.

Sumber: Analisis Peneliti
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H. Uji Instrumen
1. Uji Instrumen Non- Tes
a. Uji Validitas Lembar Observasi
Uji validitas lembar observasi belajar siswa menggunakan metode
pembelajaran  aktif tipe Trading Place pada penelitian ini

menggunakan rumus Korelasi Product Moment.

- NEXY—-(EX)(ZY)
Y JINEXZ=(ZXh2)H{NzY2-(ZY2)}

Keterangan:
Iyy = Koefisien korelasi X dan Y
N = Jumlah Responden

> XY = Total perkalian skor X dan Y

>Y  =Jumlah skor variabel Y

> X = Jumlah skor variabel X

YX* = Total kuadrat skor variabel X

Y'Y? = Total kuadrat skor variabel Y

(Suharsimi Arikunto, 2013: 87)
Kriteria pengujian apabila Thitung > Iiabel dengan a = 0,05 maka alat ukur
tersebut dinyatakan valid, dan sebaliknya apabila Ihiwng < Tiabel maka

alat ukur tersebut tidak wvalid. Perhitungan uji validitas lembar

observasi menggunakan bantuan program Microsoft Olffice Excel.

Tabel 7. Klasifikasi Validitas

Kriteria Validitas Keterangan
0.00 > rxy Tidak Valid (TV)
0.00 <rxy <0.20 Sangat Rendah (SR)
0.20 <rxy <0.40 Rendah (R)

0.40 <rxy <0.60 Sedang (S)
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0.60 <rxy <0.80 Tinggi (T)

0.80 <rxy <1.00 Sangat Tinggi (ST)

b. Uji Reliabilitas Lembar Observasi
Uji reliabilitas instrumen lembar observasi dilakukan dengan metode

Cronbach Alpha. Rumus Alpha dalam Arikunto (2008: 109) adalah:

n Sa?
= [(n—l)] [1- a—;]
Keterangan:
I = Koefisien reliabilitas
n = Banyaknya butir soal
Yaf = Jumlah varians butir
a? = Varians total

Proses pengolahan data reliabilitas menggunakan program Microsoft

Office Excel dengan klasifikasi.

Tabel 8. Klasifikasi Reliabilitas

Nilai Reliabilitas Kategori
0.00-0.20 Sangat Rendah
0.21-0.40 Rendah

0.41 -0.60 Sedang
0.61-0.80 Tinggi
0.80—-1.00 Sangat Tinggi

(Arikunto, 2008: 110)
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2. Uji Instrumen Tes
1. Uji Coba Instrumen Tes
Sebelum soal tes diujikan kepada siswa, hal yang harus dilakukan
trlebih dahulu adalah wuji coba instrumen. Uji coba instrumen
dilakukan pada siswa kelas V di SD Al-Azhar 1 Way Halim. Hal ini
dilakukan untuk menentukan instrumen butir soal yang valid untuk
diyjikan di kelas yang dijadikan sampel penelitian. Pemilihan kelas V
di sekolah yang sama untuk dijadikan tempat uji coba instrumen tes
karena kelas V sudah mempelajari materi tesrsebut sebelumnya di

kelas IV.

2. Uji Persyaratan Instrumen Tes
a. Validitas Soal

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat
kevalidan atau kesahihan suatu instrumen. Arikunto (2012: 144)
mengatakan bahwa suatu instrumen yang valid atau sahih
mempunyai validitas tinggi, sebaliknya instrumen yang kurang
valid berarti memiliki validitas rendah.

Pengujian validitas instrumen yang digunakan pada penelitian ini
adalah menggunakan pengujian validitas konstruksi (comstruct
validity). Guna mendapatkan instrumen tes yang valid dapat

dilakukan lagkah-langkah sebagai berikut:
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a. Menentukan kompetensi dasar dan indikator yang diukur
sesuai dengan pokok bahasan pada kurikulum yang berlaku.

b. Membuat soal berdasarkan kisi-kisi kompetensi dasar dan
indikator.

c. Melakukan penilaian pengujian butir soal dengan meminta

bantuan kelas V sebagai uji validitas konstruksi.

Pengujian validitas tes menggunakan rumus korelasi product

moment.

_ NEXY-(2X)(ZY)
Xy JINEXZ— (ZX)2][NZY2-(ZY)?]

Keterangan:

Ixy =koefisien korelasi X dan Y

N =Jumlah responden

XY =Total perkalian X dan Y

XY =Jumlah skor variabel Y

X =Jumlah skor variabel X

TX? =Total kuadrat skor variabel X
TY? =Total kuadrat skor variable Y

(Arikunto, 2012: 87)

Kriteria pengujian apabila Thitung > Tiabet dengan o = 0,05 maka alat
ukur tersebut dinyatakan valid, dan sebaliknya apabila rhitung < Ttabel
maka alat ukur tersebut tidak valid. Perhitungan uji validitas butir

soal menggunakan bantuan program Microsoft Office Excel.
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Tabel 9. Klasifikasi Validitas Soal

Kriteria Validitas Keterangan
0.00 > rxy Tidak Valid (TV)
0.00 <rxy <0.20 Sangat Rendah (SR)
0.20 <rxy <0.40 Rendah (Rd)
0.40 <rxy < 0.60 Sedang (Sd)
0.60 <rxy <0.80 Tinggi (T)
0.80 <rxy <1.00 Sangat Tinggi (ST)

Sumber : Arikunto, 2012: 88

. Reliabilitas Soal

Instrumen yang dikatakan reliabel adalah instrumen yang apabila
digunakan beberapa kali untuk mengukur objek yang sama, akan
menghasilkan data yang sama. Arikunto (2013: 221) reliabilitas
menunjukkan pada suatu pengertian bahwa suatu instrumen cukup
dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data
karena instrmen tersebut sudah baik. Instrumen yang sudah dapat
dipercaya, yang reliabel akan menghasilkan data yang dapat
dipercaya juga.

Uji reliabilitas instrumen hasil belajar dilakukan dengan metode

Cronbach Alpha.

keterangan :

I = reliabilitas yang dicari
Yo} = banyaknya butir soal
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o? = jumlah varians butir
K = varians total
Proses pengolahan data reliabilitas menggunakan program

Microsoft Office Excel dengan klasifikasi:

Tabel 10. Klasifikasi Reliabilitas

Nilai reliabilitas Kategori
0.00-0.20 Sangat rendah
0.21-0.40 Rendah
0.41 -0.60 Sedang
0.60 — 0.80 Tinggi
0.80 - 1.00 Sangat Tinggi

Taraf Kesukaran

Guna menguji taraf kesukaran soal dalam penelitian ini akan
menggunakan program Microsoft Office Excel. rumus yang
digunakan untuk menghitung taraf kesukaran seperti yang

dikemukakan oleh Arikunto (2012: 223) yaitu:

Keterangan:

P : Tingkat kesukaran

B : Jumlah peserta didik yang menjawab pertanyaan dengan
benar

JS : Jumlah seluruh peserta didik yang mengikuti tes
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Kriteria yang digunakan adalah semakin kecil indeks yang
diperoleh, semakin sulit soal tersebut. Sebaliknya semakin besar
indeks yang diperoleh, semakin mudah soal tersebut.

Tabel 11. Klasifikasi Taraf Kesukaran Soal

No | Indeks Kesukaran Tingkat Kesukaran
1. 0,00 - 0,30 Sukar

2. 0,31-0,70 Sedang

3. 0,71 -1,00 Mudah

(Arikunto, 2018: 210)

. Uji Daya Beda Soal

Daya beda soal diperlukan agar instrumen mampu membedakan
kemampuan masing-masing responden. Arikunto (2008: 211)
mengemukakan bahwa daya pembeda soal adalah “kemampuan
soal untuk membedakan antara peserta didik yang berkemampuan
tinggi dengan peserta didik yang berkemampuan rendah”. Menguji
daya beda soal dalam penelitian ni menggunakan program
Microsoft Office Excel. rumus yang digunakan untuk menghitung

daya beda soal sebagai berikut:

Dp = 2(BA=EB)
N
Keterangan:

DP : Daya pembeda soal
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BA : Jumlah jawaban benar pada kelompok atas
BB : Jumlah jawaban benar pada kelompok bawah
N : Jumlah peserta didik yang mengerjakan tes

Kriteria daya pembeda soal dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 12. Kriteria Daya Pembeda Soal

No. Indeks daya pembeda Klarifikasi
1. 0.00-0.19 Jelek
2. 0.20-0.39 Cukup
3. 0.40 — 0.69 Baik
4. 0.70 — 1.00 Baik Sekali
5. Negative Tidak Baik

(Arikunto, 2008: 218)

I. Teknik Analisis Data
1. Persyaratan Analisis Data
a. Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data yang berasal
dari kedua kelas berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau
tidak normal. Uji normalitas data menggunakan rumus Chi- kuadrat
(X%), Menurut Sugiyono (2016: 241), yaitu:

XZ — Z (fo_fh)z
fn

Keterangan:

X? = Chi — kuadrat / normalitas sampel

F, = Frekuensi yang di observasi

F, = Frekuensi yang diharapkan

Kriteria pengujian apabila thimng <X’ dengan =0,05 maka

berdistribusi normal, dan sebaliknya apabila thimng >X e maka tidak

berdistribusi normal.
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b. Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan antara dua kelompok data, yaitu kelompok
eksperimen dan kontrol. Masing-masing kelompok tersebut dilakukan
uji homogenitas terhadap variabel terikat. Tujuannya dilakukan uji
homogenitas yaitu untuk memperlihatkan bahwa kedua atau lebih
kelompok data sampel berasal dari populasi yang memiliki varians
sama.

Siregar (2013: 167) menyatakan bahwa uji homogenitas varians yang
dilakukan dalam penelitian ini menggunakan metode varian terbesar
dibandingkan varian terkecil, jika nilai signifikasi < 0,05 maka varian
dari dua kelompok data adalah sama. Pengujian homogenitas
menggunakan uji F dengan rumus sebagai berikut:

Varian terbesar

Varian terkecil

(Sugiyono, 2014: 197)

2. Uji Hipotesis
a. Ujit
Guna menguji ada tidaknya perbedaan hasil belajar siswa dengan
strategi belajar Trading Place, maka digunakan Uji t. penelitian ini
membandingkan kelompok kontrol yang tidak diberi perlakuan dengan

kelompok eksperimen yang diberikan perlakuan, maka uji t yang
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digunakan adalah Independent Sample T Test. Uji t tersebut digunakan
untuk membandingkan rata-rata dari grup yang tidak berhubungan satu
dengan yang lain. Dua kelompok yang menjadi sampel dari penelitian
ini yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol akan
dibandingkan rata-rata nilai post-test nya. Menurut Sugiyono (2016:

273) rumus dari uji t adalah sebagai berikut:

¢ = X1~ X2
\/(nl — 1)s? + (n, — 1)s2 ( 1 1 )
P + R

ng +n, —2 ny  n,
Keterangan:
t =uji t yang dicari
X1 = rata- rata kelompok 1
X5 = rata- rata kelompok 2
n; = jumlah responden kelompok 1
ny = jumlah responden kelompok 2
s? = varian kelompok 1
s2 = varian kelompok 2

Hipotesis yang akan di uji adalah:

Ha = Ada perbedaan hasil belajar peserta didik pada pembelajran
sebelum dan sesudah di terapkan strategi belajar Trading Place
di kelas IV SD Al-Azhar 1 Way Halim Bandar Lampung Tahun
Ajaran 2017/2018.

Ho = Tidak ada perbedaan hasil belajar peserta didik sebelum dan

sesudah diterapkan strategi belajar 7rading Place di kelas IV SD
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Al- Azhar 1 Way Halim Bandar Lampung Tahun Ajaran
2017/2018.
b. Uji Regrensi Linear Sederhana
Guna menguji ada tidaknya pengaruh strategi belajar Trading Place
terhadap hasil belajar peserta didik, maka digunakan analisis regresi
linear sederhana untuk menguji hipotesis. Menurut Siregar (2013: 379)
rumusan regresi linear sederhana yaitu:

Y=a+bX

Keterangan:
Y = Variabel terikat

X = Variabel bebas
a dan b = Konstanta

analisis uji regresi linear sederhana pada penelitian ini dilakukan

dengan menggunakan aplikasi Microsoft Office Excel. hipotesis yang

akan di uji penelitian sebagai berikut:

Ha = Ada pengaruh penggunaan strategi belajar Trading Place
terhadap hasil belajar peserta didik di kelas IV SD 01 Al-Azhar
Way Halim Bandar Lampung Tahun Ajaran 2017/2018.

Ho = Tidak ada pengaruh penggunaan strategi belajar Trading Place
terhadap hasil belajar peserta didik di kelas IV SD 01 Al- Azhar

Way Halim Bandar Lampung Tahun Ajaran 2017/2018.



46

Kriteria pengujian, apabila thing > tube dengan a = 0,05 maka Ha
diterima dan sebaliknya apabila tpjune < twne maka Ha ditolak.
Perhitungan uji t menggunakan bantuan program Microsoft Office
Excel. kemudian kriteria ketuntasan jika hasil belajar peserta didik
kelas eksperimen lebih besar dari pada kelas kontrol maka Ha
diterima, sebaliknya jika hasil belajar kelas eksperimen lebih rendah

dari pada kelas kontrol maka Ha ditolak.



V.SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa

1. Ada pengaruh penggunaan strategi belajar Trading Place dikelas IV E SD
Al-Azhar 1 Way Halim Bandar Lampung tahun ajaran 2017/2018.

2. Ada perbedaan hasil belajar siswa pada pembelajaran tema 9 subtema 2
sebelum dan sesudah menerapkan strategi pembelajaran Trading Place
dikelas IV E SD Al-Azhar 1 Way Halim Bandar Lampung tahun ajaran
2017/2018.

Hal ini berarti penerapan strategi pembelajaran trading place dapat
mempengaruhi hasil belajar siswa yang ditunjukkan dengan nilai rata-rata
postest lebih besar dari nilai rata-rata pretest.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah disimpulkan di atas, maka dapat

diajukan saran untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik di kelas IV,

yaitu sebagai berikut:

a. Bagi peserta didik
Siswa diharapkan dapat mengikuti pembelajaran menggunakan strategi

trading palce dengan baik karena strategi ini dapat mengatasi kejenuhan
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atau rasa bosan siswa dalam proses pembelajarannya dan dapat

meningkatkan hasil belajar yang optimal.

. Bagi pendidik

1.

Pendidik diharapkan tidak mengutamakan pembelajaran yang berpusat
pada guru melainkan berpusat pada peserta didik. Pemilihan model
pembelajaran harus menjadikan siswa menjadi lebih aktif.

Model pembelajaran trading place dapat menjadi alternatif dalam
pemilihan model pembelajaran pada materi-materi yang membutuhkan

proses bertukar pikir antara peserta didik.

Bagi kepala sekolah

1.

Sebaiknya kepala sekolah senantiasa memotivasi guru untuk
menerapkan strategi pembelajaran trading place dan hasil penelitian
ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan bagi
kepala sekolah untuk melakukan kajian bagi guru-guru dalam
melaksankan pembelajaran di kelas.

Kepala sekolah dapat membantu guru untuk melaksanakan strategi
pembelajaran yang beragam sehingga dapat dijadikan referensi untuk
peningkatan kualitas pembelajaran di sekolah khususnya dan

pendidikan pada umumnya.

. Bagi peneliti lain

Bagi peneliti lain atau berikutnya yang akan melakukan penelitian

dibidang ini, diharapkan penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan

reverensi untuk penelitian berikutnya mengenai strategi pembelajaran

trading place.
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